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ABSTRAK 

Permasalahan yang terjadi di SMAN 9 Tasikmalaya yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik think pair share 

dalam model cooperative learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi konsep kerjasama internasional. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan jenis eksperimen semu, dengan desain penelitian menggunakan desain non 

equivalent control group design, serta Teknik pengumpulan data melalui test uraian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di SMAN 1 Manonjaya pada tahun ajaran 2023/2024 yang 

berjumlah 170 siswa. Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPS 5 yang berjumlah 34 orang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 yang berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol dengan 

pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian 

menjelaskan bahwa terdapat pengaruh teknik think pair share dalam model cooperative learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kerjasama internasional, dimana Ha diterima 

jika nilai sig.(2-tailed) ≤0.05 dan berdasarkan penelitian diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 

< 0.05. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan demikian dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini bahwa teknik think pair share dalam model cooperative learning 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Kata Kunci: Think Pair Share, Cooperative Learning, Berpikir Kritis 

 

Abstract 
The problem that occurs at SMAN 9 Tasikmalaya is the low critical thinking skills of students. The 

aim of this research is to determine the effect of applying the think pair share technique in the 

cooperative learning model in improving students' critical thinking skills in the economics subject 

of the concept of international cooperation. The method used is an experimental method with a 

quasi-experimental type, with a research design using a non-equivalent control group design, as 

well as data collection techniques through description tests. The population in this study was all 

class XI IPS at SMAN 1 Manonjaya in the 2023/2024 academic year, totaling 170 students. The 

samples used were class XI IPS 5, totaling 34 people as the experimental class and class Based on 

the research results, it is clear that there is an influence of the think pair share technique in the 

cooperative learning model on students' critical thinking skills in international cooperation 

material, where Ha is accepted if the sig.(2-tailed) value is ≤0.05 and based on research the sig.(2-

tailed) value is obtained. ) of 0.000 < 0.05. The average score of the experimental class is higher 

than the control class, thus it can be concluded in this research that the think pair share technique 

in the cooperative learning model can improve students' critical thinking abilities. 
Keywords: Think Pair Share, Cooperative Learning, Critical Think. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dari tahun ke tahun semakin banyak perubahan dan kemajuan dalam kehidupan 

manusia, salah satunya perubahan dan kemajuan dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan dan membentuk kepribadian 

suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembangunan bangsa. 

Proses pendidikan saat ini memerlukan pengetahuan siswa yang unggul. Pembelajaran 
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dalam Kurikulum 2013 lebih dari sekedar kumpulan disiplin ilmu, tetapi upaya juga harus 

dilakukan untuk mengembangkan karakter yang dimiliki oleh siswa. Menurut Rosmaiyadi 

(2017) tujuan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah untuk mencapai High Order 

Thinking Skills (HOTS) kemampuan berpikir tingkat tinggi dari saat ini salah satunya yaitu 

berpikir kritis. Pada kurikulum 2013 ini lebih menekankan siswa untuk lebih berperan aktif 

di kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan guru.  

Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) yang menjadikan guru 

sebagai pusat pemberi informasi, yang dimana guru kurang memberikan aktivitas yang 

cukup kepada siswa untuk melakukan aktivitas berpikir dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan selama pembelajaran karena guru hanya berkonsentrasi pada aturan main 

yang ada di buku. Guru juga salah dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang disampaikan sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menangkap 

materi yang dipelajari dan mengakibatkan tidak meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa selama proses pembelajaran. Untuk itu guru harus bersikap bijaksana dalam 

menggunakan model yang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan 

memberikan masalah yang meminta siswa untuk dapat berpikir secara kritis. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk mengartikulasikan sesuatu dengan pasti 

karena didasarkan pada argumen logis dan bukti yang cukup. Menurut Zulfadewina 

Zulherman (2020) berpikir kritis penting untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi 

berbagai persoalan persoalan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 

berpikir kritis akan sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran karena akan 

membuat siswa dapat berpikir lebih rasional dan selektif dalam menerima informasi, 

sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif terhadap permasalahan yang diberikan oleh 

pendidik. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih kurang, fenomena yang ada di 

lapangan menunjukan ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 

siswa malah cenderung pasif untuk bertanya kepada guru. Ketika guru yang memberikan 

pertanyaan kepada siswa, mereka hanya menjawab pertanyaan tersebut dengan cara 

membaca materi yang sudah ada di buku. Hal ini disebabkan siswa hanya sekedar mengingat 

jawaban dan belum mampu menarik hubungan antara materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata. 

Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang menarik dan kreatif merupakan 

salah satu faktor yang membuat para siswa pasif pada saat pembelajaran. Guru harus 

memilih model pembelajaran yang tepat menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan 

dan memilih model pembelajaran yang lebih mengajak siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran. Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan 

secara sadar yang melibatkan langsung dengan siswa. Pada pembelajaran kooperatif 

beragam jenis tekniknya, salah satunya adalah teknik Think Pair Share (TPS). Teknik Think 

Pair Share (TPS) ini terdiri dari tahap thinking, di tahap ini guru memberikan pertanyaan 

atau permasalahan kepada siswa. Pada tahap tersebut siswa diberi waktu untuk berpikir 

terlebih dahulu. Tahap ke dua yaitu pairing, siswa mendiskusikan jawaban yang telah 

mereka dapatkan pada tahap thinking, mereka mendiskusikan hasil jawaban mereka secara 

berpasangan. Kemudian tahap yang ketiga yaitu sharing, di tahap ini siswa 

mempresentasikan hasil jawaban mereka di depan kelas. Menurut Kurniasih & Sani (2015) 

menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan 

dan berbagi merupakan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa di sekolah. teknik Think Pair Share (TPS) ini dimaksudkan untuk 

mempengaruhi proses keterlibatan siswa selama kegiatan  pembelajaran.  

Indonesia harus menyesuaikan sistem pendidikannya dengan tuntutan dunia modern 

jika ingin meningkatkan standar pendidikan. Di era inovasi teknologi ini, pendidik yang 
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berperan sebagai fasilitator harus memberikan siswa lebih dari sekedar mateiri yang peirlu 

meireika peilajari, misalnya meireika harus meinginspirasi siswa untuk beirpartisipasi aktif di 

keilas. Seilain itu, guru harus meilatih kreiativitas dalam meimilih dan meilaksanakan modeil 

atau teiknik peimbeilajaran yang akan digunakan untuk meimaksimalkan poteinsi yang dimiliki 

siswanya. Dalam peimbeilajaran siswa tidak hanya meimpeilajari mateirinya saja teitapi siswa 

juga dapat meingaplikasikannya di keihidupan meireika seihari-hari. Siswa seiring kali 

meingalami keisulitan dalam meingideintifikasi peirmasalahan dan meineintukan apakah 

informasi teirseibut beinar atau tidak kareina pada keinyataannya keimampuan beirpikir kritis 

meireika masih kurang. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakukan keipada guru mata 

peilajaran eikonomi SMAN 9 Tasikmalaya, bahwa keimampuan beirpikir kritis siswa meimang 

masih reindah.  

Hal ini dapat dilihat dari keimampuan siswa yang masih sangat reindah dalam 

meinjawab soal yang dibuat seisuai deingan indikator-indikator beirpikir kritis. Meinurut Einnis 

dalam Sriliani (2022: 183-184) teirdapat 12 indikator keimampuan beirpikir kritis yang ideial. 

Indikator teirseibut teirangkum dalam 5 aspeik keiteirampilan beirpikir kritis, yaitu 

1)Meimbeirikan peinjeilasan seideirhana (eileimeintary clarification) 2)Meimbangun 

keiteirampilan dasar (basic support) 3)Meinyimpulkan (infeirring) 4)Meimbeirikan peinjeilasan 

leibih lanjut (advanceid clarification) 5)Meingatur strateigi dan taktik (strateigieis and tactics). 

Sangat reindahnya keimampuan beirpikir kritis siswa dipeingaruhi oleih faktor inteirnal dan 

eiksteirnal yang meiliputi unsur gaya beilajar, keiseihatan jasmani dan rohani, seirta lingkungan 

beilajar. Kurangnya keimampuan beirpikir kritis siswa  diduga diseibabkan oleih 

keitidakmampuan guru dalam meineirapkan seicara teipat peindeikatan, modeil, atau teiknik yang 

dibeiriikan keipada siiswa. Oleih kareina iitu, siiswa kurang mampu untuk meinanggapii 

peirtanyaan- peirtanyaan yang meinuntut meireika untuk beirpiikiir seicara kriitiis. 

Maka darii iitu, peineiliitiian iinii meimiiliikii tiiga tujuan diiantaranya 1) Untuk meingeitahuii 

peiniingkatan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada keilas eikspeiriimein meinggunakan Teikniik 

Thiink Paiir Sharei (TPS) Modeil Coopeiratiivei Leiarniing pada awal dan akhiir peingukuran, 2) 

Untuk meingeitahuii peiniingkatan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada keilas kontrol 

meinggunakan modeil peimbeilajaran konveinsiional pada awal dan akhiir peingukuran, 3) Untuk 

meingeitahuii peiniingkatan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada keilas eikspeiriimein 

meinggunakan Teikniik Thiink Paiir Sharei (TPS) Modeil Coopeiratiivei Leiarniing dan keilas 

kontrol meinggunakan modeil peimbeilajaran konveinsiional  pada awal dan akhiir peingukuran 

 

METODE PENELITIAN 

Peineiliitiian iinii meinggunakan meitodei kuantiitatiif eikspeiriimein deingan meinggunakan 

deisaiin peineiliitiian noneiquiivaleint control group deisiign. Meinurut Sugiiyono (2015:79) pada 

beintuk Noneiquiivaleint Control Group Deisiign keilompok eikspeiriimein maupun keilompok 

kontrol tiidak diipiiliih seicara random. Peineiliitiian iinii diilakukan deingan meimbeiriikan peirlakuan 

keipada keilompok eikspeiriimein deingan teikniik Thiink Paiir Sharei (TPS) dan meineintukan keilas 

control deingan modeil konveinsiional seibagaii peimbandiing. Teikniik peineintuan sampeil yang 

diigunakan oleih peinuliis, yaiitu teikniik purposiivei sampliing. Diimana peingambiilan sampeil 

diilakukan beirdasarkan kriiteiriia teirteintu dan diiliihat darii rata – rata niilaii keidua keilas yang 

niilaiinya reindah dan beirdeikatan. Sampeil yang diigunakan dalam peineiliitiian yaiitu 2 keilas yaiitu 

keilas XIi IiPS 5 seibagaii keilas eikspeiriimein dan keilas XIi IiPS 4 seibagaii keilas kontrol. Iinstrumein 

yang diigunakan beirbeintuk teis uraiian seibanyak 15 soal. Soal yang diigunakan diiteintukan 

beirdasarkan iindiikator beirpiikiir kriitiis.  

Iinstrumein soal sudah diilakukan ujii coba teirleibiih dahulu untuk meiliihat valiidiitas dan 

reiliibiiliitasnya. Ujii coba teirseibut meinghasiilkan soal yang valiid seibanyak 12 soal dan yang 

tiidak valiid seibanyak 3 soal. Seilaiin iitu, ujii coba juga untuk meiliihat seiputar analiisiis butiir soal 
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yang meiliiputii tiingkat keisukaran, dan daya peimbeida. Keimudiian, data diiolah meilaluii 

peinskoran dan peinghiitungan N-Gaiin. Teikniik analiisiis data meinggunakan ujii prasyarat 

analiisiis, meiliiputii ujii normaliitas dan ujii homogeiniitas. Untuk meingujii hiipoteisiis, peineiliitiian 

iinii meinggunakan Paiireid samplei t teist, ujii iindeipeindeint samplei t-teis, dan ujii eiffeict siizei deingan 

meinggunakan program SPSS 25. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii SMAN 9 Tasiikmalaya keilas XIi tahun ajaran 2023/2024 
pada seimeisteir geinap. Peineiliitiian iinii meinggunakan dua keilas yang teirdiirii dari i keilas 
eikspeiriimein dan keilas kontrol. Keilas XIi IiPS 5 yang beirjumlah 34 orang diiteintukan seibagaii 
keilas eikspeiriimein yang diibeiriikan peirlakuan modeil peimbeilajaran koopeiratiif teikniik Thiink 
Paiir Sharei (TPS). Seidangkan, keilas XIi IiPS 4 yang beirjumlah 35 orang diiteintukan seibagai i 
keilas kontrol yang diibeiriikan peirlakuan modeil peimbeilajaran konveinsiional. Peineiliitiian iinii 
diilaksanakan seibanyak 5 peirteimuan.  
Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol 

Data yang teirkumpul darii hasiil preiteist dan postteist dii keilas XIi IiPS 5 yang diijadiikan 
seibagaii keilas eikspeiriimein dan XIi IiPS 4 yang diigunakan seibagaii keilas kontrol diidapatkan 
hasiil                  peirhiitungan yang diisajiikan pada Tabeil 1. 

Tabel 1. Hasil Rata-rata Nilai kelas Eksperimen 

Kelas Jumlah Siswa 
Rata-rata Nilai 

Pretest Posttest 

Eikspeiriimein 34 Orang 36,88 77,26 

Kontrol 35 Orang 33,43 72,23 

Sumbeir data : Peingolahan data 2024 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

         

 

 
Gambar 1. Hasil Rata-rata nilai kelas eksperimen 

Beirdasarkan tabeil dii atas diipeiroleih hasiil niilaii rata – rata keilas eikspeiriimein yaiitu  

preiteist seibeisar 36,88 dan  rata – rata postteist seibeisar 77,26. Artiinya modeil peimbeilajaran 

koopeiratiif teikniik Thiink Paiir Sharei (TPS) dapat meiniingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriitiis 

siiswa. Dan hasiil niilaii rata-rata keilas control yaiitu preiteist seibeisar 33,43 dan rata-rata postteist 

seibeisar 72,23. Niilaii teirseibut meinunjukkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran 

konveinsiional dii keilas kontrol dapat meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kreiatiif siiswa. 
Hasil Perhitungan N-Gain 

Peinghiitungan N-Gaiin diilakukan untuk meingeitahuii peiniingkatan darii hasiil preiteist dan 
postteist, baiik iitu dii keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol seiteilah diibeiriikannya peirlakuan 
beirupa modeil peimbeilajaran. Peiniingkatan teirseibut beirkaiitan deingan keimampuan beirpiiki ir 
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kriitiis siiswa. Peirbandiingan niilaii N-Gaiin dii keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol dapat diiliihat 
pada Tabeil 2. 

Tabel 2. N-Gain Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas            Kontrol 

Kelas Jumlah Siswa RATA - RATA NILAI 

Pretest Postest N-Gain 

EKSPERIMEN 34 36,88 77,26 0,68 

KONTROL 35 33,43 72,23 0,52 

Sumbeir: Peingolahan Data 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Beirdasarkan tabeil dii atas dapat diikeitahuii bahwa keilas eikspeiriimein meimiiliikii niilaii rata-

rata N-Gaiin leibiih tiinggii dariipada keilas kontrol. Artiinya, modeil peimbeilajaran koopeiratiif 
teikniik Thiink Pai ir Sharei (TPS) leibiih eifeiktiif dalam meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir 
kreiatiif siiswa diibandiing modeil peimbeilajaran Konveinsiional. 
Uji Hipotesis 

Hipotesis Pertama 
Data yang diipeiroleih darii keilas eikspeiriimein dan keilas kontrol teirbuktii beirdiistriibusii 

normal maka diilakukan ujii paiireid samplei t teist. Hasiil ujii paiireid samplei t teist. Hasiil ujii 
paiireid samplei t teist dapat diiliihat pada tabeil 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Data Mean T df 
Sig.(2-

tailed) 

Hasil 

Interpretasi 

Preiteist Eikspeiriimein 36,88 
-24,131 33 .000 

 

Ha diiteiriima 
Postteist Eikspeiriimein 77,26 

Sumbeir: Hasiil Ujii Hiipoteisiis Meinggunakan IiBM SPSS Statiistiics 25, 2024 

Beirdasarkan tabeil dii atas, dapat diiliihat niilaii siig. (2-taiileid) adalah 0.000 yaiitu <0.05 deingan 

deimiiki ian maka Ha diiteiriima. Keisiimpulan darii ujii hiipoteisiis peirtama adalah teirdapat peiniingkatan 

keimampuan beirpiik  i ir kriitiis siiswa pada keilas eikspeiriimein meinggunakan Teikni ik Thiink Paiir Sharei 

(TPS) Modeil Coopeiratiivei Leiarniing pada awal dan akhiir peingukuran. Peirbeidaan dapat diiliihat pada 

rata-rata niilaii postteist seibeisar 77,26 leibiih tiinggii dariipada rata-rata niilaii preiteist yaiitu seibeisar 36,88. 

Jadii teirdapat keinaiikan pada rata-rata niilaii keimampuan beirpiiki ir kriitiis si iswa yaiitu seibeisar 40,4. 

Seihiingga dapat diikatakan bahwa modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei eifeiktiif diigunakan dalam 

meiniingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriitiis siiswa pada mata peilajaran eikonomii khususnya pada mateirii 

konseip keirjasama iinteirnasiional. 

Hipotesis Kedua 

Hasiil Ujii Paiireid samplei t teist dapat diiliihat pada tabeil 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

0.68

0.52

0

0.2

0.4

0.6

0.8

N-Gain

Kelas Eksperimen 34 orang Kelas Kontrol 35 orang



300 
 
 

Data Mean T df 
Sig.(2-

tailed) 

Hasil 

Interpretasi 

Preiteist kontrol 33,43 

-23,182 
34 .000 

 

Ha diiteiriima Postteist Kontrol 72,23 

Sumbeir: Hasiil Ujii Hiipoteisiis Meinggunakan IiBM SPSS Statiistiics 25, 2024 

Beirdasarkan tabeil dii atas, dapat diiliihat niilaii siig (2-taiileid) adalah 0.000 yaiitu < 0.05 

deingan deimiikiian maka Ha diiteiriima. Keisiimpulan darii ujii hiipoteisiis keidua adalah teirdapat 

peiniingkatan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada keilas kontrol meinggunakan modeil 

peimbeilajaran konveinsiional pada awal dan akhiir peingukuran. Peirbeidaan dapat diiliihat pada 

rata-rata niilaii postteist seibeisar 72,23 leibi ih tiinggii dariipada rata-rata niilaii preiteist yaiitu seibeisar 

33,43. seihiingga dapat diikatakan bahwa modeil peimbeilajaran konveinsiional eifeiktiif juga 

diigunakan dalam meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada mata peilajaran 

eikonomii khususnya pada mateirii konseip keirjasama iinteirnasiional. 

Hipotesis Ketiga 

Hasiil ujii Iindeipeindeint samplei t-teist dapat diiliihat pada tabeil 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Kelas T df Sig. (2-tailed) 
Hasil 

Interpretasi 

Postteist 

Eikspeiriimein 

2,991 67 

.000 

Ha diiteiriima 

Postteist Kontrol 3,006 60,494 .000 

Sumbeir: Hasiil Ujii Hiipoteisiis Meinggunakan IiBM SPSS Statiistiics 25, 2024 

Beirdasarkan tabeil dii atas dapat diikeitahuii bahwa rata-rata niilaii postteist dii keilas 

eikspeiriimein yang diibeirii peirlakuan modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei  leibiih tiinggii yaiitu 

77.26 dariipada rata-rata keilas kontrol yaiitu 72,23. Beirdasarkan hasiil ujii iindeipeindeint sample i 

t-teist diipeiroleih niilaii siig.(2-taiileid) yaiitu 0.000 yang < darii 0.05 maka Ha diiteiriima. Maka 

keisiimpulan darii hiipoteisiis keitiiga adalah teirdapat peiniingkatan keimampuan beirpiiki ir kriitiis 

siiswa pada keilas eikspeiriimein meinggunakan Teikniik Thiink Paiir Sharei (TPS) Modeil 

Coopeiratiivei Leiarniing dan keilas kontrol meinggunakan modeil peimbeilajaran konveinsiional  

pada awal dan akhiir peingukuran. 

Effect Size 

Peinghiitungan eiffeict siizei beirtujuan untuk meingeitahuii beisarnya eifeik darii suatu variiabeil 

teirhadap variiabeil laiin. Hasiil ujii eiffeict si izei dapat diiliihat pada Tabeil 6. 

Tabel 6. Uji Effect size 

Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Mean Sdpooled Mean Sdpooled 

77,26 6.975 72,23 6.975 

Sumbeir Data: Peingolahan Data 2024 
Seiteilah meilakukan ujii eiffeict siizei maka dapat diikeitahuii bahwa hasiil eiffeict siizei pada peineiliitiian 

iini i yaiitu 0,721 atau teirmasuk kei dalam kateigorii Modeiratei Eiffeict kareina niilaii D 0,51-1,00. Modeiratei 

Eiffeict iini i meieirupakan eiffeict seidang yang artiinya beisar peirbeidaan atau eiffeict darii modeil atau teikniik 

peimbeilajaran yang diigunakan teirhadap mateirii peimbeilajaran yang diibeiriikan beirdampak cukup beisar. 

Pembahasan 

Teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa yang peimbeilajarannya meinggunakan 
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Modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei seibeilum dan seisudah peirlakuan. Peirbeidaan dapat diiliihat pada 

rata-rata niilaii postteist keilas eikspeiriimein yang leibiih tiinggii darii rata-rata niilaii preiteist. Jadii 

keisiimpulannya yaiitu teirdapat peirbeidaan antara preiteist deingan postteist siiswa yang meinggunakan 

modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei.  

Beirkaiitan deingan teiorii kogniitiif darii Jeian Piiageit, modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei  

meirupakan modeil peimbeilajaran yang meindukung teiorii darii Jeian Piiageit diikareinakan modeil teirseibut 

siifatnya meini ingkatkan hasiil beilajar kogniitiif siiswa dalam peimbeilajaran keilompok ataupun 

iindi iviidual. Meinurut Siimbolon (2017) Modeil peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei (TPS) iini i teirdapat 

banyak keiunggulan yaiitu dapat meimbantu siiswa dalam meinumbuhkan seirta meingeimbangkan 

poteinsii yang diimiiliikii iindi iviidunya seindi irii, juga biisa meingeimbangkan poteinsii keilompoknya yang 

nantiinya meiniingkatkan hasiil beilajar dan kogniitiif siiswa dalam meimeicahkan suatu peirmasalahan atau 

peirtanyaan. Keileibiihan yang teirdapat dalam modeil Peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei (TPS) meinurut 

Mutiia, (2020) adalah deingan meimbeiriikan siiswa banyak waktu beirpiiki ir maka deingan mudah 

diii impleimeitasiikan dalam tiingkatan-tiingkatan keimampuan beirpiiki ir seicara iindiiviidu maupun 

keilompok, meinjawab, seirta meimbantu siiswa satu sama laiin Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang 

diilakukan oleih Sunartii eit al., ( 2023) yang beirjudul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei 

(TPS) Teirhadap Keiteirampiilan Beirpiiki ir Kriitiis dan Kolaborasii Siiswa SMAN 3 Kota Biima” yang 

diimana pada peineiliitiian teirseibut meinyi impulkan bahwa peinggunaan modeil    peimbeilajaran    Thiink 

Paiir    Sharei    (TPS)    dapat    meimpeingaruhii keiteirampiilan   beirpiikiir   kri itiis   si iswa   seicara 

siigniifiikan. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian deingan teirjun langsung kei lapangan deingan 5 kalii 

peirteimuan, meimbuktiikan bahwasanya seiteilah meilakukan peirlakuan deingan modeil peimbeilajaran 

thiink paiir sharei eifeiktiif untuk meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa. 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpiiki ir kriitiis siiswa yang 

meinggunakan modeil peimbeilajaran konveinsiional  pada peingukuran awal dan peingukuran akhiir pada 

keilas kontrol. Pada peirteimuan peirtama, siiswa diibeiriikan preiteist untuk meingukur keimampuan awal. 

Pada peirteimuan keidua sampaii keieimpat, mulaii diibeiriikan peirlakuan deingan meineirapkan modeil 

peimbeilajaran konveinsiional. Seiteilah diilakukan peimbeilajaran seibanyak tiiga peirteimuan, pada 

peirteimuan keiliima siiswa diibeiriikan postteist untuk meingukur keimampuan beirpiiki ir kriitiis siiswa. 

Beirdasarkan hasiil ujii hiipoteisiis pada peineiliitiian iini i teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpiikiir kriitiis 

siiswa pada keilas kontrol. Peirbeidaan dapat diiliihat pada rata-rata peiniingkatan niilaii postteist keilas 

kontrol yang leibiih tiinggii darii rata-rata niilaii preiteist. Teitapii meiskiipun meingalamii peiniingkatan, niilaii 

postteist yang diipe iroleih oleih keilas kontrol yaiitu 72,23 yang diimana niilaii teirseibut masiih beirada 

diibawah KKM yaiitu 75.  Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Rosana (2014) yang 

beirjudul “Peingaruh Meitodei Peimbeilajaran dan Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis Teirhadap Hasiil Beilajar 

Siiswa” peineiliitiian teirseibut meinunjukan bahwa deingan diigunakannya modeil peimbeilajaran 

konveinsiional tiidak teirlalu beirpeingaruh pada keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa teitapii beirpeingaruh 

pada hasiil beilajar siiswa. Peineiliitiian yang diilakukan oleih Nuraiisah eit al., (2017) yang beirjudul 

“Peirbeidaan Peingaruh Peinggunaan Peimbeilajaran Konveinsiional dan Peindeikatan Konteikstual 

Teirhadap Keimampuan Beirpiikiir Kriitiis Mateimatiis dan Motiivasii Beilajar” meinyiimpulkan bahwa 

peimbeilajaran konveinsiional tiidak meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir yang teirlalu siigniifiikan pada 

keimampuan beirpiiki ir kriitiis siiswa.  

Beirdasarkan hasiil peingamatan yang diilakukan dii keilas eikspeiriimein dan juga keilas kontrol. 

Ada beibeirapa faktor yang meinghambat dalam peirkeimbangan keimampuan beirpiiki ir siiswa diiluar 

faktor iinteirnal dan juga eiksteirnal adalah diiduga deingan teirlalu seiriingnya guru meinggunakan modeil 

ceiramah pada siiswa. Seihiingga meinjadii peinyeibab reindahnya keimampuan siiswa untuk beirpiiki ir 

seicara kriitiis teirkaiit mata peilajaran eikonomii khususnya dalam mateirii konseip keirjasama 

iinteirnasiional. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, peineirapan modeil peimbeilajaran thiink paiir sharei dapat 

meiniingkatkan keimampuan beirpiiki ir kriitiis siiswa dan peimbeilajaran yang beirlangsung meinjadii leibiih 

aktiif diibandiingkan deingan modeil peimbeilajaran konveinsiional. Deingan adanya waktu untuk tiiap 

iindi iviidunya beirpiikiir dan meimeicahkan masalah meingeirjakan soal yang diibeiriikan oleih guru, tiiap 

siiswa akan leibi ih diidorong untuk beirpiiki ir seicara siisteimatiis seicara iindiivi idunya, tiiap siiswa akan leibi ih 

fokus dan konseintrasii pada saat meinjawab soal yang diibeiriikan. Deingan peineirapan modeil 

peimbeilajaran thiink paiir sharei dapat meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dan meimbuat 

peimbeilajaran yang beirlangsung meinjadii leibi ih aktiif. Hal i inii se ijalan deingan peineiliitiian yang 
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diilakukan oleih Fauzan eit al., (2021) yang beirjudul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Thiink Pai ir Sharei 

Teirhadap Keimampuan Beirpiiki ir Kriitiis Siiswa”, peineiliitiian teirseibut meinyiimpulkan bahwa adanya 

peingaruh yang siigni ifiikan modeil peimbeilajaran TPS teirhadap keimampuan crtiitiical thiinkiing siiswa. 

Seicara umum modeil peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei (TPS) leibiih baiik diibandiingkan deingan modeil 

peimbeilajaran konveinsiional 

 

KESIMPULAN 
Beirdasarkan hasiil peineiliitiian diipeiroleih siimpulan bahwa teikniik peimbeilajaran Thiink 

Paiir Sharei (TPS) dapat meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa. Hal iinii dapat  
diiliihat darii niilaii rata-rata preiteist dan postteist yang meingalamii peiniingkatan pada keilas 
eikspeiriimein, yaiitu darii niilaii preiteist 36,88 dan niilaii postteist 77,26.  

1. Beirdasarkan hasiil siimpulan diiatas teirdapat beibeirapa saran 1) Bagii Guru, dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran, guru diisarankan meimiiliih modeil dan meidiia peimbeilajaran 

yang dapat meindorong peiseirta diidiik untuk leibiih aktiif dalam peimbeilajaran. Modeil 

Peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei (TPS) dapat meinjadii salah satu peirtiimbangan modeil 

yang dapat meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa kareina modeil 

peimbeilajaran Thiink Paiir Sharei (TPS) iinii pada siintaknya teirdapat tahap thiink yang 

diimana siiswa diiarahkan untuk beirpiikiir dan meingeirjakan soal teirleibiih dahulu seicara 

iindiiviidu baru seiteilah iitu pada tahap paiir meireika meindiiskusiikan dan beirtukar piikiiran 

teirhadap jawaban satu sama laiin seicara beirpasangan. Modeil peimbeilajaran iinii 

meindorong siiswa untuk dapat  leibiih beirpiikiir seicara iindiiviidu dan keilompok. Namun 

teirdapat keikurangan dalam waktu peilaksanaan. Diikareinakan teirdapat 2 kalii proseis 

beirpiikiir siiswa yaiitu seicara iindiiviidu dan keilompok maka meimbutuhkan waktu yang 

cukup lama. Diiharapkan bagii guru yang akan meinggunakan modeil peimbeilajaran iinii, 

dapat leibiih biisa meingeilola waktu proseis peimbeilajaran yang leibiih eifeiktiif dan eifeisiiein 

2. Bagii peiseirta diidiik, seibeilum peimbeilajaran diilaksanakan, peiseirta diidiik harus 

meimpeilajarii teirleibiih dahulu meingeinaii mateirii yang akan diibahas pada peirteimuan 

teirseibut, keimudiian dalam meingiikutii peimbeilajaran seiluruh peiseirta diidiik harus 

beirpartiisiipasii aktiif maupun iitu seicara iindiiviidual ataupun dalam keigiiatan diiskusii 

keilompok yang diilaksanakan, seihiingga seitiiap peiseirta diidiik meimiiliikii kontriibusii dalam 

meimbuat tugas keilompok dan 3) Bagii peineiliitii seilanjutnya, peineiliitii seilanjutnya yang 

akan meilakukan peineiliitiian yang seirupa, diiharapakan dapat meingkajii leibiih dalam lagii 

meingeinaii faktor-faktor laiin yang dapat meimpeingaruhii dalam peiniingkatan 

keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa dan dapat meinggunakan modeil peimbeilajaran laiin 
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